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KUESIONER KONSUMEN TOKO 

A. Data Responden 

1. Jenis Kelamin 

Laki-laki    

Perempuan 

2. Umur 

16-19 tahun 

20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun  

> 50 tahun 

3. Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 

PNS/BUMN 

Karyawan Swasta 

Wiraswasta 

Lain-lain 

4. Pertimbangan membeli 

Harga 

Motif batik 

Kain 

Warna 

Lokasi Penjualan 

B. Penentuan Rating Faktor Internal dan Eksternal 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah rating (peringkat) pada masing-masing faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) yang ada dalam toko sesuai dengan keadaan toko saat ini dengan 

menggunakan parameter angka sebagai berikut : 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Ragu-Ragu 

2 = Tidak Setuju 
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1 = Sangat Tidak Setuju 

2. Berilah tanda ( ) pada kolom-kolom rating sesuai dengan pilihan yang 

menurut anda benar 

No Kekuatan 
Rating 

1 2 3 4 5 
1 Motif produk berbeda dari sejenisnya      
2 Kualitas/mutu produk yang unggul      
3 Brand sudah dikenal luas oleh Masyarakat      
4 Toko memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan      
5 Kain sutera nyaman digunakan      

 Kelemahan      

6 
Proses produksi tenun benang sutera asli membutuhkan 
waktu yang lama      

7 Tenaga kerja masih kurang terampil      
8 Produk baru bisa terjual hanya pada moment tertentu      

9 
Konsumen kurang mendengar informasi mengenai 
produk kain sutera di media sosial       

 

3. Alternatif pemberian rating terhadap faktor-faktor strategis eksternal 

perusahaan (peluang dan ancaman) adalah sebagai berikut :  

Pemberian nilai peringkat didasarkan pada kemampuan toko ABC 

dalam meraih peluang yang ada. Pemberian nilai peringkat didasarkan pada 

keterangan berikut : 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Ragu-Ragu 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kemampuan toko ABC dalam 

memanfaatkan peluang sebagai berikut : 

No Peluang 
Rating 

1 2 3 4 5 
1 Merupakan produk unggulan khas Soppeng      

2 Besarnya toko online di Indonesia      

3 Produk mampu menjangkau pasar internasional      

4 
Pengembangan produk baru dengan tetap 
menonjolkan ciri khas daerah 

     

Menurut Bapak/Ibu bagaimana pengaruh faktor ancaman terhadap 

kondisi toko ABC sebagai berikut : 

No Ancaman 
Rating 

1 2 3 4 5 
5 Selera konsumen yang berbeda-beda      

6 
Desain produk belum memiliki hak paten sehingga 
masih ditiru oleh pihak lain  

     

7 
Munculnya persaingan dengan toko yang menjual 
produk sejenis 
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Kuesioner untuk penilaian daya tarik strategi dengan matriks QSPM untuk 

manajemen perusahaan/toko 

Kuesioner : Value Chain Analysis dan Penggunaan Matriks SWOT Untuk 

Strategi Pemasaran Kain Sutera dengan metode Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM) (Studi Kasus : Toko ABC dan 

Persuteraan Alam di Kabupaten Soppeng) 

Tujuan : 

Menentukan daya tarik relatif dari alternatif strategi berdasarkan hasil matriks 

SWOT, untuk menerapkan strategi yang paling tepat yang dapat diterapkan oleh 

manajemen pemasaran pemasaran kain sutera di Toko ABC 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Jabatan :  

Usia  : 

 

Penentuan Alternatif Strategi menggunakan QSPM 

Pemilihan alternatif strategi pemasaran dilakukan dengan menggunakan matriks 

QSPM yang merupakan tahap terakhir dari analisis formulasi strategi yang 

dianalisis berasal dari hasil penetapan strategi yang didasaran pada analisis SWOT 

yaitu faktor-faktor internal dan eksternal hasil pemilihan strategi yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

 
Alternatif strategi yang dihasilkan dari matriks SWOT:  

1) Pengembangan Pasar 

2) Penetrasi Pasar 

3) Pengembangan Produk 
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Penilaian Attrative Score (AS) atau daya tarik dari masing-masing faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan) dan fator eksternal (peluang dan ancaman) Petunjuk 

pengisian Berikan tanda centang ( √ ) pada salah satu kolom yang paling sesuai 

dengan penilaian anda terhadap masing masing alternatif strategi berikut dengan 

pedoman sebagai berikut : 

Skala 4  : jika responden perusahaan sangat menarik terhadap faktor tersebut 

Skala 3 : jika respon perusahaan agak menarik terhadap faktor tersebut 

Skala 2  : jika respon perusahaan cukup menarik terhadap faktor tersebut 

Skala 1  : jika respon perusahaan tidak menarik terhadap faktor tersebut 

No 
Faktor kunci internal Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 

Kekuatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Motif produk berbeda dari 
sejenisnya             

2 
Kualitas/mutu produk yang 
unggul             

3 
Brand sudah dikenal luas oleh 
Masyarakat             

4 
Toko memberikan pelayanan 
terbaik kepada pelanggan             

5 Kain sutera nyaman digunakan             
 Kelemahan             

6 
Proses produksi tenun benang 
sutera asli membutuhkan waktu 
yang lama             

7 
Tenaga kerja masih kurang 
terampil             

8 
Produk baru bisa terjual hanya 
pada moment tertentu             

9 
Konsumen kurang mendengar 
informasi mengenai produk 
kain sutera di media sosial              
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No 
Faktor kunci eksternal Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 

Peluang 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Merupakan produk unggulan 
khas Soppeng             

2 
Besarnya toko online di 
Indonesia             

3 
Produk mampu menjangkau 
pasar internasional             

4 
Pengembangan produk baru 
dengan tetap menonjolkan ciri 
khas daerah             

 Ancaman             

5 
Selera konsumen yang berbeda-
beda             

6 
Desain produk belum memiliki 
hak paten sehingga masih ditiru 
oleh pihak lain             

7 
Munculnya persaingan dengan 
toko yang menjual produk 
sejenis             
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

- Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Faktor Internal 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 Skor_Total 

X1 Pearson Correlation 1 .260 .142 .158 .259 -.047 .219 -.098 .171 .402* 

Sig. (2-tailed)  .166 .454 .403 .167 .804 .245 .608 .367 .028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .260 1 .619** .281 -.015 -.004 .272 .173 .162 .553** 

Sig. (2-tailed) .166  .000 .132 .937 .983 .146 .360 .391 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .142 .619** 1 .435* .278 .211 .201 .523** .372* .770** 

Sig. (2-tailed) .454 .000  .016 .137 .264 .288 .003 .043 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .158 .281 .435* 1 .260 .503** .008 .384* -.043 .633** 

Sig. (2-tailed) .403 .132 .016  .165 .005 .968 .036 .822 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .259 -.015 .278 .260 1 .090 .467** .287 .155 .545** 

Sig. (2-tailed) .167 .937 .137 .165  .636 .009 .124 .414 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson Correlation -.047 -.004 .211 .503** .090 1 .145 .587** .032 .506** 

Sig. (2-tailed) .804 .983 .264 .005 .636  .444 .001 .865 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson Correlation .219 .272 .201 .008 .467** .145 1 .183 .391* .520** 

Sig. (2-tailed) .245 .146 .288 .968 .009 .444  .333 .033 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson Correlation -.098 .173 .523** .384* .287 .587** .183 1 .078 .623** 

Sig. (2-tailed) .608 .360 .003 .036 .124 .001 .333  .683 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson Correlation .171 .162 .372* -.043 .155 .032 .391* .078 1 .454* 

Sig. (2-tailed) .367 .391 .043 .822 .414 .865 .033 .683  .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor_Total Pearson Correlation .402* .553** .770** .633** .545** .506** .520** .623** .454* 1 

Sig. (2-tailed) .028 .002 .000 .000 .002 .004 .003 .000 .012  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.716 9 
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- Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Faktor Eksternal 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Skor_Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .260 .142 .158 .259 -.047 .219 .475** 

Sig. (2-tailed)  .166 .454 .403 .167 .804 .245 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .260 1 .619** .281 -.015 -.004 .272 .599** 

Sig. (2-tailed) .166  .000 .132 .937 .983 .146 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .142 .619** 1 .435* .278 .211 .201 .728** 

Sig. (2-tailed) .454 .000  .016 .137 .264 .288 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .158 .281 .435* 1 .260 .503** .008 .704** 

Sig. (2-tailed) .403 .132 .016  .165 .005 .968 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .259 -.015 .278 .260 1 .090 .467** .564** 

Sig. (2-tailed) .167 .937 .137 .165  .636 .009 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation -.047 -.004 .211 .503** .090 1 .145 .478** 

Sig. (2-tailed) .804 .983 .264 .005 .636  .444 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .219 .272 .201 .008 .467** .145 1 .494** 

Sig. (2-tailed) .245 .146 .288 .968 .009 .444  .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Skor_Total Pearson Correlation .475** .599** .728** .704** .564** .478** .494** 1 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000 .001 .008 .006  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.669 7 
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Lampiran 3 Dokumentasi Foto 

 

 

 
 


